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ABSTRAK 
 
 

Secara administratif daerah penelitian terletak pada Desa Tanjung Agung dan 

Sekitarnya, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, Bengkulu. Daerah penelitian 

memiliki jumlah penduduk sekitar 49,59 jiwa. Dari topografinya daerah penelitian 

memiliki tingkat kemiringan yang cukup curam hingga terjal karena terletak di daerah  

perbukitan, dilihat dari penataan jalan yang memotong perbukitan dan banyak ditemuin 

rumah warga dipinggiran lereng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kestabilan suatu lereng dengan faktor yang mempengaruhinya yakni jarak muka air 

tanah (MAT), jenis litologi penyusunnya, sudut kemiringan lereng, nilai kuat geser 

tanah, dan data curah hujan, sehingga dari faktor-faktor tersebut dapat diketahui lereng 

tersebut stabil atau tidak yang ditampilkan dalam bentuk nilai Faktor Keamanan (FK). 

Metode yang digunakan dalam analisis kestabilan lereng menggunakan tahapan metode 

Bishop dalam proses pengerjaannya menggunakan Software Rockscience slide V6.0. 

Parameter yang digunakan dalam mencari Faktor Keamanan (FK) adalah sudut geser 

dalam (ɸ), kohesi (c), berat jenis tanah (y). Berdasarkan hasil analisis kestabilan lereng 

pada daerah penelitian didapatkan nilai Faktor Keamanan (FK) pada Stopsite 1=1,045 

(Labil), Stopsite 2=1,759 (Stabil), Stopsite 3=2,431 (Stabil), Stopsite 4=1,532 (Stabil) 

dan Stopsite 5=1,228 (Kritis). Jadi dapat disimpulkan bahwa pergerakan tanah dapat 

disebabkan oleh jenis litologi batuan penyusunnya yang dilihat dari nilai kohesi dan 

sudut geser dalam, dan juga presitpitasi air hujan yang tinggi dapat mempengaruhi 

kondisi batuan, adapun pengaruh jarak muka air tanah terhadap kestabilan lereng. 

Dilakukan mitigasi pada Stopsite 1 dengan FK 1,045 (Labil) dan Stopsite 5 FK 1,228 

(Kritis) dengan cara memodifikasi lereng dilakukan perencanaan  pembuatan terasering 

untuk mengurangi sudut kemiringan lereng menggunakan perhitungan overall slope.   

 

Kata kunci: Kestabilan Lereng, Mekanika Batuan, Mitigasi 

 

Administratively, it was located in Tanjung Agung Village and surrounded, Ulu 

Talo Sub-District, Seluma District, Bengkulu. The research area have a population of 

around 49.59 people. From the topography, the research area has a steep to steep slope 

because it is located in a hilly area, seen from the road arrangement which cut the hills 

and found many houses’ community on the slopes. The purpose of this research  

determined the slope stability with the factors that affect the groundwater head 

distance, the type of constituent lithology, the slope angles, the values of shear strength 

soil, and rainfall data, so all of the factors could be determined the slopes were stable 

or not which supported in the values form of Safety Factor. The method used in slope 

stability analysis using the Bishop Method by Rockscience slide V6.0 Software. The 

parameters used in finding the safety factor were inner shear angle (ɸ), cohesion (c), 

and specific gravity soil (y). Based on the results of slope stability analysis in the study 

area, the Safety Factor (FK) value obtained at Stopsite 1 = 1.045 (unstable), Stopsite 2 

= 1.759 (stable), Stopsite 3 = 2.431 (stable), Stopsite 4 = 1.532 (stable) and Stopsite 5 

= 1,228 (Critical). So it can be concluded that the movement of the soil can be caused 

by the type of lithology of its constituents as seen from the value of cohesion and deep 

shear angles, and also the high rainwater presitpitation can affect the condition of the 

rock, as for the influence of groundwater distance on the stability of the slope. 
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Mitigation on Stopsite 1 with FK 1,045 (unstable) and Stopsite 5 FK 1,228 (Critical) is 

done by modifying the slope by planning terracing to reduce the slope angle using the 

overall slope calculation. 

Keywords: Slope stability, Rock mechanics, Mitigation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

 Penelitian ini berada di Cekungan Bengkulu Kabupaten Seluma Kecamatan Ulu 

Talo Desa Tanjung Agung dan Sekitarnya. Pada Provinsi Bengkulu sendiri terletak pada 

pantai barat pulau Sumatera yang membujur sejajar dengan Bukit Barisan dan 

berhadapan langsung dengan Samudra Hindia. Provinsi ini hampir sepenuhnya berada 

di cekungan busur depan dari bukit barisan sehingga sering dilanda gempa tektonik 

yang dipengaruhi oleh pertemuan lempeng tektonik Samudera India dan lempeng 

tektonik Asia. Daerah tersebut mempunyai intensitas tektonik dan deformasi yang 

ditunjukkan oleh sesar, lipatan, dan kekar. 

Kabupaten Seluma terletak di pantai barat Pulau Sumatera, Indonesia dengan 

luas wilayah 2.400 km2. Dibagian timur di dominasi oleh pegunungan dengan tata guna 

lahan berupa hutan, sedangkan dataran berada disepanjang pantai barat sejajar dengan 

Samudera Hindia memanjang 70 km. Ancaman dan Risiko Bencana Kabupaten Seluma 

merupakan daerah yang rentan terhadap tsunami yang besar, gempabumi besar, banjir 

tahunan dan longsor. Kabupaten ini juga rentan terhadap kebakaran hutan, kekeringan 

dan abrasi pantai dan perubahan iklim akan memperparah kondisi ini. Berdasarkan data 

BNPB (2013), Kabupaten Seluma memiliki nilai indeks risiko bencana 191 (tinggi) dan 

menduduki rangking 73 dari 496 kabupaten/kota di Indonesia. 

 Dengan latar belakang tersebut, maka penelitian kestabilan lereng sangat penting 

diobservasi dikarenakan potensi pergerakan tanah memberi dampak yag cukup serius, 

sehingga dengan adanya penelitian ini memberi informasi tentang daerah yang rawan 

longsor dan dapat memberi penanganan yang tepat dan tidak terjadi bencana yang tidak 

diharapkan. Dari litologi tempat permukiman merupakan batuan sedimen yang memiliki 

karakteristik tidak kompak. Setelah didiskusikan lebih lanjut maka penulis memperoleh 

hasil untuk tugas akhir yang berjudul “Analisis kestabilan lereng: studi kasus Desa 

Tanjung Agung dan Sekitarnya Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma Bengkulu”.  

 

I.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari pelaksanaan tugas akhir ini antara lain:  

1. Mempelajari aspek-aspek yang mempengaruhi kestabilan lereng pada daerah 

penelitian  

2. Menganalisa data hasil uji triaksial menggunakan parameter berat jenis tanah, 

kohesi dan kuat geser dalam 

3. Mengidentifikasi dan menentukan kestabilan lereng dengan memperhitungkan 

faktor keamanan (FK) dengan metode bishop 

4. Membuat model analisis kestabilan lereng menggunakan aplikasi Rockscience slide 

V6.0 

5. Membuat model perencanaan mitigasi pada daerah yang rawan longsor 
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I.3 Rumusan Masalah 

Dengan didasari akan latar belakang penelitian ini, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan geologi terkait Formasi Lemau (Tml). Beberapa permasalahan 

geologi tersebut diantaranya adalah : 

1. Menentukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kestabilan lereng 

berdasarkan faktor geologi dan mekanika batuan? 

2. Parameter apa saja yang didapatkan pada uji triaksial? 

3. Metode apa saja yang sesuai dalam menghitung faktor keamanan (FK)?  

4. Membuat model yang sesuai dalam analisis kestabilan lereng pada daearah 

penelitian?  

5. Membuat model perencaan mitigasi yang sesuai untuk daerah yang rawan longsor? 

 

I.4 Batasan Penelitian 

Batasan masalah penelitian hanya berada didaerah Tanjung Agung kecamatan 

Ulu Talo Kabupaten Seluma Bengkulu. Dilakukan pengumpulan data singkapan baik 

secara primer maupun sekunder, data primer ini berupa data lapangan yakni pengukuran 

berupa geometri lereng dan hasil laboratorium seperti berat jenis tanah, kohesi, kuat 

geser dalam dari sampel yang didapatkan pada daerah penelitian, sedangkan data 

sekunder berupa pengumpulan data mengenai referensi-referensi yang bersangkutan 

dengan judul Tugas Akhir. 

 

1.5 Lokasi Penelitian dan Aksesibilitas 

Lokasi penelitian secara administratif terletak di Desa Tanjung Agung dan 

sekitarnya, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, Bengkulu (Gambar 1.1). Daerah 

penelitian dapat dicapai sekitar 10 - 12 jam perjalanan dari Kota Palembang, dengan 

menggunakan kendaraan roda empat (travel) menuju Kota Bengkulu dan dilanjutkan 

dengan transportasi lokal ke daerah penelitian menggunakan kendaraan roda dua 

(motor). Secara aksesibilitas, lokasi penelitian berjarak ±112 km dari pusat Kota 

Bengkulu dan dapat ditempuh +3 jam dengan kendaraan bermotor.  

 

 
Gambar 1.1 Peta lokasi studi khusus daerah penelitian (Eliza,2019)
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